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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada  penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Ahmad dan Suyitno yang dimaksud pendekatan kuantitatif adalah 

“Penelitian yang menitikberatkan pada penyajian data yang berbentuk angka 

atau kualitatif yang diangkakan (scoring) dengan menggunakan statistik.
49

 

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun 

fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, 

menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain penelitian yang menggunakan 

peneliian kuantitatif harus terstruktur, baku, formal, dan dirancang sematang 

mungkin sebelumnya. desain bersifat spesifik dan detail karena dasar 

merupakan suatu rancangan penelitian yang akan dilaksanakan sebenarnya.
50

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif 

(hubungan). Penelitian asosiatif menurut Sugiyono adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih.
51

 Yaitu antara 

variabel bebas (independen) meliputi kualitas produk, kualitas pelayanan, dan 

pemasaran serta variabel terikat (dependen) meliputi kepuasan nasabah di 

KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung. 
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B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
52

Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah nasabah di KSPPS BMT Harapan 

Umat Tulungagung yang berjumlah 18.817 orang. 

2. Sampel dan Sampling Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
53

 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

akan di teliti 

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil 

sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Sampel 

merupakan bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan 

tertentu yang akan diteliti.Untuk menentukan sampel digunakan yang 

namanya teknik pengambilan sampel atau teknik sampling. Teknik 

sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu probability sampling. 

Probability sampling adalah suatu metode pemilihan ukuran sampel di 

mana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih 

menjadi anggota sampel.
54

 Dan cara pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan sampel random sampling. Alasannya karena 
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pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dlam populasi .
55

 

Teknik pengukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan dasar 

pengambilan sampel dari rumus Slovin : 

n =  
N

1 + N e2
 

Di mana : 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan 

Dalam penelitian ini, digunakan persentase 10% sebagai batas 

kesalahan pengambilan sampel, sehingga dengan mengikuti perhitungan 

tersebut dapatdiketahui hasilnya sebagai berikut: 

n =  
18.817

1 + 18.817  10% 2 
 

=
18.817

189,17
 

= 99,47 

Berdasarkan perhitungan diatas dengan jumlah populasi sebesar 

18.817 sampel yang diperoleh sebesar 99,47 jika dibulatkan menjadi 99. 

C. Sumber Data, Variabel dan skala Pengukurannya 

1. Sumber Data  

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dari mana 

data itu diperoleh.
56

 Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu: 

 

                                                           
55

 Ibid, hal.122 
56

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm 172 



50 
 

a. Sumber data primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik 

dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil 

pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.
57

 Dalam 

penelitian ini data primer diperoleh dari memberikan daftar pertanyaan 

atau kuisioner kepada nasabah di KSPPS BMT Harapan Umat 

Tulungagung. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari kedua atau 

sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.
58

 Data sekunder dapat 

diperoleh dengan melihat arsip-arsip dokumen yang dimiliki oleh 

KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung yang terkait dengan 

penelitian yang akan peneliti teliti. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal-hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulan.
59

  

Dilihat dari bentuk hubungan klausa, yaitu hubungan sebab akibat, 

maka variabel tersebut dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y). Variabel bebas atau bisa disebut dengan variabel 
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independen yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya/terpengaruhnya 

variabel dependen dan biasanya disebut dengan variabel X. Sedangkan 

variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang nilainya 

dipengaruhi oleh variabel independen yang biasa disebut dengan variabel 

Y.
60

 

Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel yang akan diteliti yang 

terdiri dari dua variabel, variabel bebas (X) yaitu kualitas produk (X1), 

kualitas pelayanan (X2) dan pemasaran (X3), sedangkan variabel 

terikatnya (Y) adalah kepuasan nasabah KSPPS BMT Harapan Umat 

Tulungagung. 

3. Skala Pengukuran 

Dalam penelitian ini skala yang akan dipergunakan untuk 

pengukuran variable adalah bentuk skala Likert.
61

 Skala Likert berfungsi 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang/kelompok orang 

tentang fenomena sosial. Berikut ini adalah contoh pengukuran indikator 

dari variabel tersebut diatas: 

Tabel 3.1 

Pengukuran Indikator Variabel 

No. Jawaban  Kode  Bobot  

1 Sangat Tidak Setuju STS 1 

2 Tidak Setuju TS 2 

3 Ragu-ragu R 3 

4 Setuju S 4 

5 Sangat Setuju SS 5 
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data tentang  hubungan kualitas produk, 

kualitas pelayanan dan pemasaran terhadap kepuasan nasabah di KSPPS 

BMT Harapan Umat Tulungagung, metode yang digunakan adalah: 

a. Metode angket 

Angket (kuesioner) adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah 

dirumuskan ebelumnya untuk dijawab oleh responden terpilih, dan 

merupakan suatu mekanisme pengumpulan data yang efisien jika 

peneliti mengetahui dengan tepat apa yang akan diperlukan dan 

bagaimana mengukur variabel penelitian.
62

 Kuesioner yang dipakai 

disini adalah model tertutup karena jawaban telah disediakan dan 

pengukurannya menggunakan skala likert. 

b. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yang digunakan dalam 

metodologi penelitian sosial.
63

 Dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti mengumpulkan benda-benda tertulis seperti 

buku-buku dan dokumen tentang gambaran umum perusahaan, seperti 

sejarah didirikannya KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung. 
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2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang dipergunakan oleh 

peneliti dalam megumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

instrumen berupa angket / kuesioner. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No Variabel Indikator Item Pertanyaan 

1. Kualitas Produk 

(X1) 

(Teori Garvin)
64

 

Estestika Produk pembiayaan KSPPS 

BMT Harapan Umat 

Tulungagung yang ditawarkan 

bervariasi atau bermacam-

macam  

Keandalan 1. Produk simpanan dan 

pembiayaan yang ditawarkan 

KSPPS BMT Harapan Umat 

Tulungagung sesuai dengan 

kebutuhan nasabah. 

2. Produk simpanan KSPPS 

BMT Harapan Umat 

Tulungagung memberikan 

manfaat yang dirasakan oleh 

nasabah 

 Kualitas yang 

dipersepsikan  

Banyak keunggulan produk 

pembiayaan KSPPS BMT 

Harapan Umat Tulungagung 

yang ditawarkan 

Keistemewaan 

Tambahan 

Produk pembiayaan KSPPS 

BMT Harapan Umat 

Tulungagung yang ditawarkan 

tidak ada di bank/BMT lain 

2. Kualitas 

Pelayanan (X2) 

(Teori Berry dan 

Pasuraman)
65

 

Bukti Langsung 

(Tangibles) 

Saya merasa ruangan KSPPS 

BMT Harapan Umat 

Tulungagung bersih dan  

nyaman 

Daya Tanggap 

(Responsiveness) 

Saya merasa pihak KSPPS BMT 

Harapan Umat Tulungagung 
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dalam memberikan pelayanan 

nasbah secara tuntas 

Keandalan 

(Reliability)  

Saya merasa karyawan KSPPS 

BMT Harapan Umat 

Tulungagung mempunyai 

semngat kerja yang sungguh-

sungguh dalam melayani 

nasabah 

  Jaminan 

(Assurance) 

Saya merasa karyawan KSPPS 

BMT Harapan Umat 

Tulungagung memberikan 

pelayanan dalam menyampaikan 

informasi dengan sopan dan 

santun kepada nasabah 

Empati (Emphaty) Saya merasa karyawan KSPPS 

BMT Harapan Umat 

Tulungagung selalu ramah dan 

tamah 

3. Pemasaran (X3) 

(Teori Mc 

Charthy) 
66

 

Periklanan  1. Pemasaran yang digunakan 

pada KSPPS BMT Harapan 

Umat Tulungagung 

menggunakan brosur atau 

pamflet 

2. Pemasaran yang digunakan 

pada KSPPS BMT Harapan 

Umat Tulungagung dengan 

cara doot to door (rumah ke 

rumah) 

3. KSPPS BMT Harapan Umat 

Tulungagung melakukan 

sosialisasi ke masyarakat 

untuk pengenalan produk-

produknya 

  Promosi 

Penjualan (Sales 

Promotion) 

Pemasaran yang digunakan 

KSPPS BMT Harapan Umat 

Tulungagung dengan 

memberikan hadiah/bonus 

Penjualan Pribadi 

(Personal Selling) 

Personal Selling KSPPS BMT 

Harapan Umat Tulungagung 

dapat meyakinkan nasabah 

4. Kepuasan 

Nasabah (Y) 

(Teori Irwan)
67

 

Kualitas Produk Saya puas dengan kualitas 

produk simpanan bagi hasil 

KSPPS BMT Harapan Umat 

Tulungagung yang unggul 
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Harga  Saya puas dengan harag yang 

ditawarkan KSPPS BMT 

Harapan Umat Tulungagung 

relatif terjangkau 

Kualitas 

Pelayanan 

(Service Quality) 

Saya puas dengan pelayanan 

teknologi KSPPS BMT Harapan 

Umat Tulungagung dan cepat 

  Faktor Emosional 

(Emotional 

Factor) 

Saya puas dengan kualitas 

pelayanan dan produk yang 

ditawarkan KSPPS BMT 

Harapan Umat Tulungagung 

Kemudahan  Saya senang dengan kemudahan 

yang ditawarkan KSPPS BMT 

Harapan Umat Tulungagung 

menghasilkan kenyamanan bagi 

nasabah 

 

3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara untuk menganalisa data yang 

diperoleh dengan tujuan untuk menguji rumusan masalah. Peneliti harus 

memastikan pola analisis yang digunakan tergantung  pada jenis data yang 

dikumpulkan. 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengukuran yang menunjukkan tinggat ketepatan 

ukuran suatu instrumen terhadap konsep yang diteliti. Suatu 

instrumen adaah tepat untuk digunakan sebagai ukuran suatu konsep 

jika memiliki tingkat validitas yang tinggi, dan sebaliknya.
68

 Uji 

validitas ini digunakan untuk menguji kevalidan instrumen 

penelitian. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakna untuk 

mengukur apa yang ingin diukur. Metode yang digunaka yaitu 
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dengan korelasi produk momen. Jika nilai correct item-total 

corellation> 0,3 maka seluruh item merupakan valid.
69

 

2) Uji Reabilitas  

Uji reabilitas menunjukkan hasil pengukuran yang dapat dipercaya. 

Reabilitas diperlukan untuk mendapatan data sesuai dengan tujuan 

pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reabilitas 

dengan menggunakan metode Alpha Cronbach’s diukur dengan 

skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 1. Triton (2006), jika skala itu 

dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan reng yang sama, maka 

ukuran kemampuan alpha dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a) Nilai Alpha Cronbach 0,00 sampai dengan 0,20, berarti kurang 

reliabel 

b) Nilai Alpha Cronbach 0,21 sampai dengan 0,40, berarti agak 

reliabel 

c) Nilai Alpha Cronbach 0,42 sampai dengan 0,60, berarti cukup 

reliabel 

d) Nilai Alpha Cronbach 0,61 sampai dengan 0,80, berarti reliabel 

e) Nilai Alpha Cronbach 0,81 sampai dengan 1,00, berarti sangat 

reliabel 
70

 

b. Uji Normalitas Data 

Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita 

memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 
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parametrik. Uji normalitas data untuk mengukur atau mengetahui data 

yang diperoleh oleh peneliti normal atau tidak. Kemudian 

pengolahannya menggunakan bantuan  aplikasi Software SPSS 16,0 for 

Windows dengan perumusan sebagai berikut: 

Ho = Data  tidak berdistribusi normal 

Ha = Data berdistribusi normal 

Kriteria pengambialn keputusan dengan Kolomogrov-Smirnov 

adalah sebagai berikut:
71

 

a) Nilai Sig. Atau signifikasi atau probabilitas < 0,05 distribusi data 

adalah tidak normal. 

b) Nilai Sig. Atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi 

data adalah normal. 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 

indenden karena akan mengurangi keyainan dalam pengujian 

signifikansi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala 

multikolinearitas di dalam model regresi ini dengan melihat 
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Variance Inflation Factor (VIF).
72

 Jika Variance Inflation Factor 

(VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolinearitas. 

2) Uji Heterokedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksanaan variabel dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heterokedastisitas. Sedangkan untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya heterokedastisitas dapat dilihat pada grafi scatterpolt. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas. 

Asumsinya adalah:
73

 

a) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola 

b) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 

angka 0 

c) Titik-titik data tidak mengumpul hanya atas atau di bawah saja. 

Dalam uji Heteroskdastisitas ini dilakukan dengan uji glejser yang 

maksudnya adalah mengusulkan untuk meregresi nilai absolute 

residual terhadap variabel independen dengan persamaan : Ut = a + 

BXt + vt 

Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas, yaitu:
74

 

1) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, kesimpulannya adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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2) Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, kesimpulannya adalah 

terjadi heteroskedastisitas 

d. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini, variabel terkait dipengaruhi oleh dua 

variabel bebas. Maka untuk menguji atau melakukan estimasi dari suatu 

permasalahan yangg terdiri lebih dari satu variabel bebas tidak bisa 

dengan regresi sederhana. Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi berganda. Persamaan umum regresi linear 

berganda adalah : 

Y = a +  b1X1 + b2X2 + ... bnXn 

Keterangan : 

Y  = variabel dependent (kepuasan anggota) 

X1  = variabel independent (kualitas produk) 

X2  = variabel independent (kualitas pelayanan)  

X3  = variabel independent(pemasaran) 

a  = Harga Konstanta (Harga Y bila X=0) 

b1, b2, bn = angka arah atau koeisien regresi, yang menunjukkan 

angka peningkatanataupun penurunan variabel dependent yang 

didasarkan pada perubahan variabel independent. Bila (+) maka terjadi 

kenaikan dan bila (-) maka terjadi penurunan. 

e. Uji Hipotesis 

Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

yang didukung oleh uji ekonometrika sebagai berikut: 
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1) Uji t (t-test) 

Pengujian hipotesis dengan distribusi t adalah pengujian hipotesis 

yang menggunakan distribusi t sebagai uji statistik. Tabelnya disebut 

tabel t-student. Hasil uji statistiknya kemudian dibandingkan dengan 

nilai yang ada pada tabel untuk menerima atau menolak hipotesis nol 

(H0) yang dikemukakan.
75 Kriteria pengujian yang digunakan yaitu: 

a) Apabila thitung < ttabel maka H0 diterima, artinya masing-masing 

variabel kualitas produk, kualitas pelayanan, dan pemasaran tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah di KSPPS 

BMT Harapan Umat Tulungagung 

b) Apabila thitung > ttabel atau thitung < -ttabel maka H0 ditolak dan H1 

variabel kualitas produk, kualitas pelayanan, dan pemasaran 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah di KSPPS 

BMT Harapan Umat Tulungagung 

2) Uji F (F-test) 

Distribusi F dikembangkan oleh R.A Fisher awal tahun 1920-an. Uji 

F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 

dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Distribusi F 

lebih mirip dengan distribusi t, setiap distribusi tergantung pada 

derajat bebas pembilang yang diperoleh dari k – 1, dimana k adalah 

jumlah perlakuan atau perbedaan yang akan diuji, dengan derajat 
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bebas penyebut  yang diperoleh dari N – 1, dimana N adalah jumlah 

total pengamatan dari seluruh perlakuan atau perbedaan. Dengan 

berubahnya derajat bebas pembilang dan penyebut, maka distribusi F 

juga akan berubah. Distribusi F juga memerlukan syarat: 

a) Populasi yang diteliti mempunyai distribusi yang normal. 

b) Populasi mempunyai standar deviasi yang sama, dan 

c) Sampel yang ditarik dari populasi bersifat bebas serta diambil 

secara acak.
76

 Mencari F-hitung 

Rumus : 

𝐹 =
𝑅2 (𝑘 − 1) 

(1 −  𝑅2) (𝑛 − 𝑘) 
 

Keterangan: 

R
2
 = koefisien determinasi 

K = banyaknya variabel bebas 

N = banyaknya sampel 

Dengan asumsi (F-hitung): 

H0  : diterima bila sig. >α = 0,05 

H0 : ditolak bila sig≤α = 0,05. 

f. Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  

Analisis untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau 

kontribusi variabel independen (kualitas produk, kualitas pelayanan, 
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dan pemasaran) terhadap variabel dependen (kepuasan nasabah di 

KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung) 

Rumus:  

 

R
2
 = Koefisien Determinasi 

r
2
  = Koefisien Korelasi  

Selanjutnya untuk menganalisis data penelitian mulai uji validitas 

dan reabilitas instrumen sampai dengan uji koefisien determinasi maka 

peneliti menggunakan software pengolahan data dengan SPSS. 

 

 

R
2
 = r

2 
X 100% 


